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ABSTRACT 
The uobjective uof uthis uopen uresearch uis uto utest uand uanalyze uthe uinfluence ofuleadershipu, 
physical worku environmentu uand. uIn orderu uto uobtain uaccurate udata uofu uinstrumentsu, which 
is ucarried  out is uby udistributing uquestionnaires uto uPT. Cahayau Anugerahu uBahari (uCAB). Theu 
populationu inu this studyu wereu employeesu uwho workedu uat uPT. uCahaya Anugerah uBahari 
(uCAB) uMedan, uthere uwere 70 employeesu. Thisu researchu alsou usesu an open typeu ofu 
quantitativeu descriptiveu uresearch. uThe results of the open research show that employee 
performance is influenced by theu worku uenvironmentu, leadershipu styleu, work experienceu andu 
jobu usatisfaction ufor ueach employeeu uby u77.4%. uThe uresultsu showed uthat there uwas ua 
positive uand usignificant influenceu onu leadershipu, physicalu work environment andu uorganizational 
culture uboth simultaneouslyu uand partiallyu onu theu performanceu of Employeesu atu uPT. Cahayau 
Anugerah uBahari (CAB ). 
Keywords : uLeadership, uPhysical uWork uEnvironment, uOrganizational uCulture, uEmployee 

uPerformance 
 
ABSTRAK 
Adapun tujuan penelitian oini oadalah Untuko omenguji odan omenganalisis opengaruh kepempinan, 
lingkungano kerjao fisiko dan. oUntuk omendapatkan odata oyang oakurat oinstrument oyang dilakukan 
yaitu menyebarkan kuisioner PT.Cahayao Anugeraho oBahari (oCAB ). uPopulasi dalam penelitianu uini 
uadalah upegawai uyang bekerja udi oPT.Cahaya oAnugerah oBahari (oCAB) Medanu oyang oberjumlah 
sebanyak o70 karyawan. Penelitiano inio jugao omemakai ojenis penelitian deskriptifu ukuantitatif. 
Hasilu uopenelitian menunjukan bahwa okinerja okaryawan dipengaruhi olehuokepemimpinan, 
lingkungan kerjau fisiku dan budayau organisasiu kerjao bagi setiapo okaryawan sebesar 77,4%. Hasilu 
penelitian umenunjukan ubahwa terdapat pengaruh positif danu usignifikan uKepempinan, lingkunganu 
kerjau fisiku danu budayau organisasiu baik secarau usimultan danu parsialu uterhadap oKinerja 
Pegawai opada PT.Cahayao Anugeraho oBahari (CAB). 
Kata oKunci: Kepemimpinan, uLingkungan uKerja uFisik, uBudaya Organisasi, Kinerjau Karyawan 
zu 
1. Pendahuluan 

nManajemen nSumber nDaya nManusia (nMSDM) nmerupakan nsebuah nilmu ndan 
seni yangn mengaturn dalamn nperanan tenagan kerjan agarn dapatn membantun 
terwujudnya tujuan nperusahaan nataupun norganisasi nsecara nefektif ndan nefisien nyang 
nlangsung membutuhkan kemampuan npengelolahan nsumber ndaya nmanusia nyang nlebih 
baik. nPenelitian nini dilakukan pada nperusahaan nPT.Cahaya nAnugerah nBahari n(CAB) 
Medan. nPerusahaan nExpedisi nMuatan Kapal nLaut n(EMKL) nyang nbergerak ndibidang 
pengangkutan nbarang-barang nkontiner ndari pelabuhan nBelawan. nOperasional ndalam 
perusahaan nini nialah nmengatur npengantaran nbarang-barang nkontiner ndari npelabuhan 
muat nsampai nke customer. nKontainer nmerupakan tempat npenyimpanan barangn yangn 
berbentukn nbox npersegi npanjang ndan nterbuat ndaribesi. 
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Kinerjao okaryawan opada oPT.Cahaya oAnugerah oBahari (oCAB) omengalami 
penurunan terlihat odari opencapaian otarget oyang osudah oditetapkan oleho operusahaan 
tidako odapat odi penuhi oleho okaryawan. Salaho osatu ofaktor oyang odiduga oyang 
menjadio openyebab menurunnya okinerja okaryawan oadalah okepemimpinan. Kepempinan 
ialah omengarahkan anggota okelompok o(organisasi) oagar omemiliki semangato odan 
motivasi oyang otinggi didalam suatu opekerjaan (poencapaian).  

Fenomenao oyang oterjadi opada okepempinan oialah ojarangnya opimpinan oberada 
ditempato (odikantor) omenyebabkan okaryawan osulit oberkomunikasi, oberdiskusi odan 
meminta solusi osecara olangsung opada opimpinan omengenai opermasalahan opekerjaan 
karyawan omasing-masing, osehingga openyelesain opekerjaan omengalami oketelambatan. 
Faktoro oKedua yaitu oLingkunagn oKerja oFisik. oPermasalahan oLingkungan Kerjao oFisik odi 
PT.Cahaya Anugerah Bahariialah oyang odimana okaryawan omemiliki tempato kerjao yango 
sempit, opanas, okotor dan banyako debuo sehinggao omenyebabkan okaryawan omengalami 
ketidaknyamanano odalam melakukan aktivitaso pekerjaano omereka. 

 Faktoro oselanjutnya oyang odiduga terjadiu upenyebab ukinerja ukaryawan uadalah 
Budayau Organisasiu yangu dimanau budayau organisasiu iniu adalahu peraturanu ubaru yang 
diterapkan uoleh upemerintahu uagar seluruhu masyarakatu danu useluruh perusahaan 
melaksanakan protokolu kesehatanu udi uera uzaman ucovid-19 yangu usedang memarak 
didunia. Fenomenau uyang uterjadi uialah uperusahaan uPT.Cahaya uAnugerah Bahari (CAB) 
menerapkan aturanu pemerintahu mengenaiu protokolu ukesehatan kepadau useluruh 
karyawanu untuk melakukanyau dimulaiu udari u3M (memakaiu maskeru,mencuciu tangan, 
menjaga jarak) sebelumu umemasuki areau perusahaan, unamun umasih uada usaja 
beberapau karyawanu uyang tidak umematuhi uperaturan protokolu kesehatanu yangu sudah 
diterapkanu olehu uperusahaan, sehingga uperusahaan menegaskanu muntuk memberiu 
sangsi ukepada seluruhu karyawan berupa tindakan tidaku umengizinkan ukaryawan 
memasuki areau uperusahaan. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Pengertiano oKepempinan 

Menuruto o(Badeni, 2013), okepemimpinan odapat odidefinisikan osebagai 
kemampuan seseorango untuko mempengaruhio suatuo kelompoko keo araho tercapainyao 
tujuan.  Menurut Robbins odan o(Judge, 2015) omenyatakan obahwa okepemimpinan adalaho 
kemampuan mempengaruhio suatuo kelompoko menujuo pencapaiano osebuah ovisi oatau 
serangkaian tujuan. Menuruto oMartinis oYamin odan o(Maisah, 2010) okepemimpinan 
adalah suatuo proses mempengaruhio yango dilakukano oleho seseorango dalamo mengelolao 
anggota kelompoknya untuko omencapai otujuan organisasi.  
 
Indikatoro oKepempinan 

Menuruto o(Kartono, 2008), okepemimpinan  oseseorang odapat odilihat odan odinilai 
dario beberapao indikatoro sebagaio berikuto: 
1. Kemampuano Mengambil oKeputusan. 
2. Kemampuano Memotivasi. 
3. Kemampuano Komunikasi. 
 
Pengaruh uKepempinan uTerhadap uKinerja uKaryawan 

Menurutu Veithzalu u(Rivai, 2013) menyatakanu ubahwa: “ukepemimpinan uadalah 
suatu perilaku denganu tujuanutertentu untuku umempengaruhi aktivitasu upara uanggota 
kelompok untukumencapaiu utujuan ubersama uyang udirancang nuntuk umemberikan 
manfaat uindividu dan organisasiu, sehinggau dalamu usuatu organisasiu ukepemimpinan 
merupakanu ufaktor uyang usangat upenting udalam umenentukan pencapaianu utujuan yang 
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telah uditetapkan oleh organisasiu”. 
 
Pengertianu Lingkunganu Kerjau uFisik 

Menurutu u(Sedarmayanti, 2011) ubahwa : “Lingkungan ukerja ufisik uadalah semua 
keadaanu berbentuku fisiku yangu terdapatu disekitaru tempatu ukerja uyang udapat 
mempengaruhiu pegawaiu baiku secarau langsungu maupunu tidaku ulangsung”. Menurut 
Sarwonou (2005)“uLingkungan ukerja ufisik uadalah tempatu ukerja upegawai melakukan 
aktivitasnya. 

Menurutu uPendapat udiatas ubahwa udapat udisimpulkan uLingkungan ukerja ufisik 
adalahu kondisiu diu manau semuau keadaanu berbentuku fisiku yangu adau diu dalamu 
tempat kerjau ubisa mempengaruhiu kinerjau karyawanu usecara langsungu uatau tidaku 
langsung. Dengan uhal uini, umaka ulingkungan ukerja ufisik ubisa uterlihat usecara 
keseluruhanu yang mengelilingiu uatau mempengaruhiu uindividu diu dalamnyau. 

 
Indikatoru uLingkungan uKerja uFisik 

Menurutu u(Robbins, 2013) uindikator-indikator uyang uterdapat udi ulingkungan 
kerja, yaitu : 
1. Suhun Udarau 
2. Kebisinganu 
3. Keamananu diu utempat ukerja. 

 
Pengaruh uLingkungan uKerja uFisik uTerhadap uKinerja uKaryawan 

Menurutu u(Nitisemito, 2010) lingkunganu kerjau fisiku uadalah segala usesuatu uyang 
ada disekitaru parau pekerjau yangu dapat umempengaruhi dirinyau dalamu menjalankanu 
tugas-tugas yang udibebankan, umisalnya upenerangan, usuhu udarau, ruangu gerakm, 
keamanan, kebersihan, umusik udan ulain-lain. 

 
Pengertiano oBudaya oOrganisasi 

Menuruto oWood, oWallace, oZeffane, oSchermerhorn, oHunt, oOsborn (2001), 
budaya organisasio adalaho sistemo yango dipercayaio dano nilaio yango dikembangkano oleh 
organisasi dimana ohal oitu omenuntun operilaku odari oanggota organisasio oitu sendirio. 
Menuruto Tosi, Rizzo, oCarroll oseperti oyang  odikutip oleho oMunandar (2001), budaya 
organisasio adalaho cara-carao berpikir, berperasaano dano obereaksi berdasarkano opola-
pola tertentu oyang oada odalam organisasio atauo yango oada opada bagian-bagiano 
organisasio. Menurutoo (Robbins,o 1996), budaya organisasio oadalah osuatu opersepsi 
bersama. 

Menurutoopendapat odiatas obahwa odapat odisimpulkan oBudaya organisasi  adalah 
sebuaho sistemo maknao bersamao yango dianut oleho parao anggotao yango membedakan 
suatu organisasio dari organisasi-organisasioolainnya. Sistemoomakna bersama inio adalaho 
sekumpulan karakteristik kuncio yango dijunjungo tinggio oleho organisasio. 

 
Indikatoro Budayao oOrganisasi 
Menuruto o(Umi, dkk, 2015) oindikator obudaya organisasio odapat odiukur: 
1. Normao 
2. Nilaio Dominano 
3. Aturano 

 
Pengaruh uBudaya uOrganisasi uTerhadap uKienerja uKaryawan 

Menurutu (Umiu, udkk, 2015) uBudaya uorganisasi uadalah usuatu unorma udan 
unilai-nilai yang udibentuk udan uditerapkan uoleh uperusahaan untukn umempengaruhi 
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karakteristik atau perilaku udalam umemimpin ukaryawannya uagar udapat umengerjakan 
tugas dengan tepat waktu danu membimbingu ukaryawan dalam umencapai utujuan 
organisasiu. Budaya organisasiu yaitu bagaimana anggotau uatau sekelompoku ukaryawan 
mampu menghadapi masalah eksternaludan internalu, umaka udari uitu ubudaya uorganisasi 
harus dikembangkan dan diajarkanu ukepada anggota uagar udijadikan upedoman utingkah 
laku ubagi uanggota-anggotau dalam umenghadapi masalah. 

 
Pengertiano Kinerjao Karyawano 

Menuruto (Sedarmayanti,o 2011) Kinerjao okaryawan oadalah ohasil okerja 
oseseorang secara okeseluruhan oyang ditunjukkano dengano buktio secarao konkrito. 
Menuruto (Wibowo, 2010), kinerjao karyawano omerupakan ohasil oyang dicapaio seseorango 
dario pekerjaannya tersebut. Menuruto Mangkuo prawirao dano (Hubeis,o 2007), Pengertian 
kinerja karyawan ialaho ohasil dari proses pekerjaan tertentu yang dilakukan secara 
berencana. 

Menuruto opendapat odiatas obahwa odapat odisimpulkan okinerja okaryawan 
merupakano osuatu hasilo okerja oyang odicapai oleho oseorang opegawai osesuai odengan 
standar kriteria oyang otelah oditetapkan. 

 
Indikatoro oKinerja oKaryawan 
Menuruto o(Bangun, 2012) omengukur okinerja okaryawan oialah osebagai berikut : 
1. Jumlaho oPekerjaan 
2. Kualitas Pekerjaan, 
3. Ketepatano Waktu, 
4. Kehadirano 
5. Kemampuano obekerjasama. 

 
Kerangkau uKonseptual 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Hipotesisu uPenelitian 

(Sugiyon, 2012) umenyatakan “uHipotesis umerupakan ujawaban sementara 
terhadapu rumusanu umasalah upenelitian, uoleh ukarena umasalah upenelitian ubiasanya 
disusun dalam ubentuk ukalimat pertanyaanu. Berdasarkanu lataru belakangu danu 
perumusan masalah sertau kerangkau fikiru uatau konseptualu makau hipotesisu udari 
penelitianu uini usebagai berikut: 
H1 :   Pengaruhu uKepempinan uberpengaruh uterhadap ukinerja ukaryawan upada 

PT.Cahaya Anugerah uBahari (CAB). 
H2 :   Pengaruhu uKepempinan uberpengaruh uterhadap ukinerja ukaryawan upada 

PT.Cahaya Anugerah uBahari (CAB). 
H3 :   Pengaruhu uKepempinan uberpengaruh uterhadap ukinerja ukaryawan upada 

Kepemimpinanu 

Kinerja 
Karyawanu Lingkunganu 

Kerjau Fisiku 

Budayau 
Organisasiuu 
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PT.Cahaya Anugerah uBahari (CAB). 
H4 :   Pengaruhu uKepempinan, lingkungan kerjau fisiku danu budayau organisasiu 

berpengaruh terhadap ukinerja ukaryawan upada uPT.Cahaya uAnugerah uBahari (CAB). 
 
3. Metode Penelitian 
Pendekatan Penelitian 

Pendekatano openelitian yango odigunakan  oadalah  opendekatan okuantitatif. 
Menurut (Sugiyono, 2012) oadalah metodeo openelitian kuantitatif dapato odiartikan sebagai 
metode penelitiano yango oberlandaskan opada filsafat positivisme digunakano ountuk 
meneliti pada populasio oatau osampel otertentu, oteknik pengambilan sampel pada 
umumnyao odilakukan secara orandom, opengumpulan odata omenggunakan oinstrument 
penelitiano, oanalisis data bersifato kuantitatif/statistico dengano tujuano untuko mengujio 
hipotesis yango telaho berlaku umumo. 

 
Jenisu uPenelitian 

Metodeo openelitian oyang odigunakan odalam openelitian oini oadalah ometode 
penelitian kuantitatif dengano opendekatan odeskriptif. Menuruto oSugiyono (o2017:8) 
penelitian kuantitatif adalah : Metodeo openelitian yango berlandaskano opada ofilsafat 
positivismeo, digunakano untuk menelitio opada opopulasi oatau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakano oinstrument openelitian, oanalisis odata obersifat 
kuantutatifo atauo statistiko, dengano tujuano untuk menguji hipotesis oyang otelah 
ditetapkan. 

 
Sifato oPenelitian 

Sifato openelitian odalam openelitian oini oadalah obersifat oeksplanatori. Yang 
bertujuan untuko menguraikano atauo menggambarkano tentango sifat-sifato (karakteristiko) 
dari osuatu keadaan atauo objeko openelitian. Menuruto o(Sudaryono, 2014) penelitiano 
eksplanatori dilakukano ketikao belumo adao atauo obelum obanyak openelitian dilakukano 
terhadap omasalah yang bersangkutan. 

 
Populasio dano oSample 
Populasio 

Menuruto o(Sugiyono, 2019) opopulasi oadalah owilayah ogeneralisasi oyang terdiri 
atas objek/ subjek yang mempunyaio kuantitaso dano karakteristiko tertentuo oyang 
ditetapkan leh peneliti untuk dipelajari dan okemudian oditarik okesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai yang bekerja di oPT.Cahaya oAnugerah 
Bahari (oCAB) oMedan oyang oberjumlah osebanyak o70 okaryawan. 

 
Sampleoo 

Menuruto o(Sugiyono, o2019) osampel oadalah obagian odari ojumlah odan 
karakteristiko yango dimilikio oleho populasio tersebuto.  Metodeo pengembaliano sample 
dengan menggunakan ometode osampling ojenuh. oMenurut (Sugiyono, 2013) Samplingo 
jenuh adalaho tekniko penentuano sampelo bilao semuao anggotao populasio digunakan 
sebagai sampel. oJadi ountuk ouji ovaliditas odan oradialitas sebanyako 30o respono odiambil 
dari PT.Anugerah Cahaya Chargoindo oyang oberalamat odi Jl.KL.Yosudarso KM.14o oMedan 
Labuhan. 

 
Tekniko oPengumpulan oData 

Adapuno oteknik opengumpulan odata oyang odigunakan opada openelitian oini 
adalah sebagaio oberikut : 
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1. Angketo  
Angketo oadalah opertanyaan/pernyataan oyang odisusun openeliti ountuk mengetahui 
pendapat/persepsio respondeno penelitiano tentango suatuo ovariabel yang oditeliti. 

2. Wawancarao 
Wawancarao oadalah owawancara oadalah odialog olangsung oantara openeliti dengan 
respondeno openelitian. 

3. Studioo Dokumentasio 
Penelitio omenggunakan ometode oini ountuk omencari oinformasi operusahaan yang 
berhubungano dengano variabelo yango ditelitio, buku-bukuo berupao teori-teorio yang 
dapat digunakano osebagai referensio penelitiano odan ojurnal penelitiano yang 
berkaitan dengan variabelo openelitian. 

 
Jenis dan Sumber Data 
Dalam hal ini jenis data diperlukan adalah: 

Menuruto ojenisnya odata oyang odigunakan odalam openelitian oini oyaitu ojenis 
data kuantitatifo. oSumber datao odalam openelitian oini oterdiri oatas : 
1. Data oPrimero 

Datao primero adalaho datao mentaho yango diambilo oleho penelitio sendirio (bukan 
oleho oorang laino) dario sumbero utamao gunao kepentingano penelitiannyao dano data 
tersebut osebelumnya otidak oada. 

2. Data oSekunder 
Sebagaio opendukung odalam openelitian inio, makao penuliso jugao menggunakano data 
sekundero. oData osekunder oadalah odata oyang otidak odidapatkan osecara langsung leh 
peneliti tetapi diperoleh dari orang atau pihak lain. 

 
Ujio oValiditas odan oReabilitas oInstrumen oVariabel 
Ujio oValiditas 

Menuruto o(Sujarweni, 2014) ouji ovaliditas odigunakan ountuk omengetahui 
kelayakano butir-butiro dalamo suatuo daftaro pertanyaano dalamo mendefenisikano osuatu 
variabel. 
1. Jikao orhitung > rtabel (o0,30) dano nilaio signifikano < 0,05o makao pertanyaano odinyatakan 

valid. 
2. Jika rhitung < rtabel (0,30) dan onilai osignifikan <0,05 maka pertanyaano odinyatakan otidak 

valid. 
 

Ujio oReabilitas 
Dalamo openelitian oini, openeliti omenggunakan metodeo oCronbach’s oAlpha. 

Untuk pengujiano, obatasan oyang digunakano adalaho o0,60. Artinyao okriteria suatuo 
Instrumen dikatakan reliabelo bilao nilaio oCronbach oAlpha ≥ 0,6. 

 
Ujio Asumsio oKlasik 

Ujio oasumsi oklasik odilakukan oguna omenguji okualitas odata openelitian. oUji 
asumsi klasiko yango odilakukan dalamo penelitiano inio meliputio ujio normalitaso, ouji 
heteroskedastisitas, dano ujio omultikolonieritas. 
 
Ujio oNormalitas 

Menuruto o(Ghozali,o2018) ouji onormalitas obertujuan ountuk omenguji apakah 
dalam omodel oregresi, ovariabel opengganggu oatau oresidual omemiliki distribusi 
normalo,untuk mendeteksio apakaho residualo berdistribusio normalo atauo otidak. 
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Ujio oHeteroskedastisitas 
Menuruto o(Ghozali,o2018) ouji oheteroskesdatisitas oyaitu ountuk omenguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dari residual satu pengamatan yango olain. Jika 
varianceo dario residualo satuo pengamatano keo pengamatano laino tetapo, makao odisebut 
homoskedastisitaso odan ojika berbedao disebuto oheteroskedastisitas. 

 
Ujio Multikolinearitas 

Menuruto o(Ghozali, o2018) ouji omultikolinieritas obertujuan ountuk omenguji 
apakaho modelo regresio ditemukano adanyao korelasio oantar ovariabel obebas 
(oindependen). Model oregresi yango baiko oseharusnya tidako terjadio korelasio antaro 
variabel oindependen. 

 
Modelo oAnalisis oData 

Modelo oanalisis odata oyang odigunakan oadalah oanalisis oregresi olinier berganda. 
Menurut o(Ghozali,o2018) oAnalisis oregresi olinear oberganda omerupakan analisis untuk 
mengetahui opengaruh variabelo bebaso (independeno) yango jumlahnyao olebih dario satu 
terhadapo satuo ovariabel terikato (odependen). 

 
Koefisieno oDeterminasi (oR2) 

Menuruto o(Ghozali,o2018) oKoefisien odeterminasi (oR2) opada ointinya mengukur 
seberapao jauho kemampuano modelo dalamo menerangkano variasio variabelo dependen. 
Nilaio koefisieno determinasio adalaho antarao nolo dano o1(osatu). 

 
Pengujiano oHipotesis oSecara oParsial (oUji t) 

Menuruto o(Ghozali,o2018) oUji ostatistik ot oatau ouji osignifikan oparameter 
individualo. Ujio inio menunjukkano seberapao jauho pengaruho variabelo independeno 
secara parsial oterhadap ovariabel odependen. 
Kriteria : 
a. Jikao to hitungo > to tabelo, makao oH0, ditolak dan H1 diterima. Berarti masing-masing 

variabelo obebas osecara oindividu omempunyai opengaruh oyang osignifikan terhadap 
variabel oterikat. 

b. Jikao to hitungo < to tabelo, makao oH0, diterima dan H1 ditolak. Berarti masing-masing 
variabelo obebas osecara oindividu tidakoomempunyai opengaruh oyang osignifikan 
terhadapo ovariabel oterikat. 

 
Pengujiano oHipotesis oSecara oSimultan (oUji oF) 

oMenurut o(Ghozali,o2018) ujio statistiko Fo atauo ouji signifikansi simultan. Ujio ini 
menunjukkano apakaho osemua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalamo 
model mempunyai opengaruh osecara obersama-sama oterhadap ovariabel dependen/terikat. 

Kriteriao : oUji oF omerupakan opengujian osignifikan oyang odigunakan ountuk 
mengetahuio oberapa obesarnya opengaruh ovariabel oindependen (obebas) oyaitu 
kesadaran merek. 
Contohnyao : oPengujian oini odengan otaraf osignifikansi o5% (o0,05) odapat odisimpulkan : 
a. Jikao probabilitaso <0,05o, makao oH0 ditolako, berartio masing-masingo variabelo bebas 

secarao obersama- sama omempunyai opengaruh oyang opositif oterhadap variabel 
terikato. 

b. Jika oprobabilitas > o0,05, omaka oH0 oditerima, oberarti omasing-masing ovariabel bebas 
secarao obersama- samao tidako mempunyaio pengaruho yango opositif terhadap variabel 
terikat. 
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4. Hasil Dan Pembahasan 
Hasilu uPenelitian 
Gambaranu Umumu uPerusahaan 

PT.Cahayau uAnugerah uBahari(uCAB) uMedan uadalah usalah usatu uperusahaan 
EMKL dibidanguu upengangkatanu udarat uyang dipimpinu uoleh uSugiyono. Perusahaanu 
Expedisi Muatanu uKapal uLaut(uEMKL) uyang bergeraku dibidangu pengangkutanu barang-
barang ukontiner dari upelabuhan uBelawan. uOperasional udalam uperusahaan uini ialahu 
mengatur upengantaran baranf-barang kontiner dari pelabuhan muatu usampai kecostumeru. 
Kontaineru umerupakan tempatu penyimpananu barangu yangu berbentuku ubox upersegi 
panjang udan terbuatu udari besi. 

Visiu udan umisi uperusahaan uPT. uCahaya uAnugerah uBahari (uCAB) uyaitu 
mempertahankanu keseimbanganu dalamu artiu yangu sehatu udan berkembangu dimanau 
yang akan  udatang udengan umengelola udan umengembangkan pengangkutanu udarat 
(EMKLu) userta usaha-usahau yangu diu fokuskanu padau basisu utamau. Perusahaanu iniu 
adalahu perusahaan yangu umenjaminu kepuasanu ukonsumen udalam mengangkutu danau 
menerimau barang dengan baik udan uaman. 

  
Statistik Deskriptif 
 oBerikut oadalah ostatistik odeskriptif odari otanggapan ominimum, omaksimum, 
rata-rata dan ostandart odeviasi opara oresponden, oyaitu: 

Tabel 1. Statistik oDeskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kepemimpinan 70 13 30 22,14 4,233 
Lingkungankerjafisik 70 13 30 22,84 3,697 
Budaya Organisasi 70 14 30 22,44 4,211 
Kinerjakaryawan 70 14 30 20,57 4,617 
Valid N (listwise) 70     

fSumber : fHasil  fPenelitian, f2022 f(Data Diolah) 
Dapat dilihato bahwao odeskriptif ostatistik ovariabel okepemimpinan odengan 

sebanyak 70o oresponden memilikio onilai rata-ratao sebesaro 22,14o odengan onilai 
minimum sebesar o14 dano nilaio maksimumo osebesar o30 odengan ostandart odeviasi 
sebesar o4,223. o 

Variabel lingkungan okerja fisik odengan osampel sebanyak 70ooresponden 
memilikioonilai rata-ratao sebesaro 22,84oodengan onilai ominimum osebesar o13 dano nilaio 
maksimumo sebesar 30 odengan ostandart odeviasi osebesar 3,697. oVariabel obudaya 
organisasi odengan osampel sebanyak 70o oresponden memilikioonilai rata-ratao sebesaro 
22,44oodengan onilai ominimum sebesar o14 dano nilaio maksimumo osebesar o30 odengan 
standart odeviasi osebesar o4,211. 

Variabel kinerjao opegawaio dengan osampel osebanyak 70o oresponden memilikio 
nilai rata-ratao sebesaro 20,57oodengan onilai minimum osebesar o14 dano nilaio 
maksimumo osebesar 30 odengan ostandart odeviasi osebesar o4,617.  

 
Uji oValiditas oDan oReliabilitas 
Uji oValiditas 
 Untukn nmengetahui nkelayakan ndari njumlah ndalam ndaftar npertanyaan (nangket) 
yang telahn ndisajikan padan nresponden makan perlun ndilakukan gdengan nuji nvaliditas. 
Dapat dikatakan nvalid jika nrhitung> dari rtabel atau validitaso setiapo pertanyaang lebihn besarn 
dari n0,30 makan ndata dapatn ndikatakan nvalid. 
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Tabel 2. Uji oValiditas oKepemimpinan 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X1.1 18,30 12,184 ,691 ,808 
X1.2 18,46 12,976 ,613 ,824 
X1.3 18,49 12,833 ,605 ,826 
X1.4 18,54 12,860 ,685 ,811 
X1.5 18,56 12,598 ,622 ,823 
X1.6 18,37 13,512 ,555 ,834 

Sumber : Hasil Penelitian,2022(Data Diolah) 
Berdasarkang nTabel n2 diatasn gmenunjukkan nbahwa gnilai rhitungn lebihn besarn 

dari 0,30 nmaka ndata npada nvariabel kepemimpinan ndikatakan validn, ndan nilaig nvaliditas 
terdapat pada nkolom ncorrected nitem-Total nyang artinyag nilaig korelasin nantara nskor 
setiap nbutir dengan nskor ntotal npada ntabulasi jawabang nresponden. Sehinggan ndata 
nyang ndiperoleh juga layakn nuntuk ndigunakan untukn pengujiang nreliabilitas. 

Tabelo3. Uji oValiditas oLingkungan oKerja 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
X2.1 19,10 9,657 ,562 ,701 
X2.2 18,97 10,202 ,437 ,735 
X2.3 19,09 9,529 ,577 ,697 
X2.4 19,10 9,917 ,523 ,712 
X2.5 18,99 10,246 ,413 ,742 
X2.6 18,97 10,202 ,463 ,728 
Sumber : Hasil Penelitian,2022(Data Diolah) 

Berdasarkang nTabel n3 diatasn gmenunjukkan nbahwa gnilai rhitungn lebihn besar 
dari 0,30 nmaka ndata npada nvariabel nlingkungan nkerjan nfisik ndikatakan validn, ndan 
nilaig validitas terdapat npada nkolom ncorrected nitem-Total nyang artinyag nilaig korelasi 
antara nskor nsetiap butir ndengan nskor ntotal npada ntabulasi jawabang nresponden. 
Sehinggan ndata nyang diperoleh juga layakn nuntuk ndigunakan untukn pengujian  
reliabilitas. 

Tabel 4. Uji oValiditas oBudaya Organisasi o 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-Total 
Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X3.1 18,67 13,934 ,495 ,817 
X3.2 18,79 12,606 ,629 ,790 
X3.3 18,71 12,671 ,647 ,787 
X3.4 18,83 11,970 ,603 ,797 
X3.5 18,61 13,429 ,529 ,810 
X3.6 18,60 11,838 ,668 ,781 
Sumber : Hasil Penelitian,2022(Data Diolah) 

Berdasarkang nTabel n4 diatasn gmenunjukkan nbahwa gnilai rhitungn lebihn besarn 
dari 0,30 nmaka ndata npada nvariabel budayan norganisasin ndikatakan validn, ndan nilaig 
validitas terdapat npada nkolom ncorrected nitem-Total nyang artinyag nilaig korelasin nantara 
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skor nsetiap butir ndengan nskor ntotal npada ntabulasi jawabang nresponden. Sehinggan 
data nyang diperoleh juga layakn nuntuk ndigunakan untukn pengujiang nreliabilitas. 

Tabel o5.oUji oValiditas KinerjaooKaryawano 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
Y.1 17,11 16,451 ,497 ,853 
Y.2 17,10 15,396 ,680 ,821 
Y.3 17,19 15,197 ,634 ,829 
Y.4 17,11 14,248 ,719 ,812 
Y.5 17,21 14,548 ,708 ,814 
Y.6 17,13 15,621 ,593 ,836 
Sumber : Hasil Penelitian,2022(Data Diolah) 

Berdasarkang nTabel 5 diatasn gmenunjukkan nbahwa gnilai rhitungn lebihn besarn 
dari 0,30 nmaka ndata npada nvariabel kinerjan nkaryawann ndikatakan validn, ndan nilaig 
validitas terdapat npada nkolom ncorrected nitem-Total nyang artinyag nilaig korelasin nantara 
skor nsetiap butir ndengan nskor ntotal npada ntabulasi jawabang nresponden. Sehinggan 
data nyang diperoleh juga layakn nuntuk ndigunakan untukn pengujiang nreliabilitas. 
 
Uji Reliabilitas 

Ujio oreliabilitas odapat odilakukan osecara obersama-sama oterhadap oseluruh butir 
pertanyaano. oJika nilaio oCronbach’s oalpha> o0,6 omaka odikatakan obutir pertanyaan 
tersebut telah reliabelo oatau oandal. 

Tabel o6. Ujio oReliabilitas oKepemimpinan 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
,847 6 

Sumber : Hasil Penelitian,2022(Data Diolah) 
Berdasarkang tabeln n6 ndiatas nbahwa nhasil outputn nspss ndiketahui gnilai 

cronbach’s nalphanya nadalah nsebesar n0,847> 0,60 nsehingga ndisimpulkan nbahwa 
pertanyaan yangn ntelah diberikan nkepada nresponden nyang nterdiri darin n6 npertanyaan 
pada variabel kepemimpinan (X1)n adalahn nreliabel natau ndapat ndikatakan nhandal. 

Tabel 7. Uji oReliabilitas oLingkungan oKerja Fisik 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
,755 6 

Sumber : Hasil Penelitian,2022(Data Diolah) 
Berdasarkang tabeln n7 ndiatas nbahwa nhasil outputn nspss ndiketahui gnilai 

cronbach’s nalphanya nadalah nsebesar n0,755> 0,60 nsehingga ndisimpulkan nbahwa 
pertanyaan yangn ntelah diberikan nkepada nresponden nyang nterdiri darin n6 npertanyaan 
pada variabeln lingkungang kerjan fisikn (X2)n adalahn nreliabel natau ndapat ndikatakan 
handal. 
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Tabel 8. Uji oReliabilitas oBudaya Organisasi o 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
,826 6 

Sumber : Hasil Penelitian,2022(Data Diolah) 
Berdasarkang tabeln n8 ndiatas nbahwa nhasil outputn nspss ndiketahui gnilai 

cronbach’s nalphanya nadalah nsebesar n0,826> 0,60 nsehingga ndisimpulkan nbahwa 
pertanyaan yangn ntelah diberikan nkepada nresponden nyang nterdiri darin n6 npertanyaan 
pada variabel budaya organisasin (X3)n adalahn nreliabel natau ndapat ndikatakan nhandal. 

Tabel 9. Uji oReliabilitas KinerjaooKinerja Karyawan 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 
,852 6 

Sumber : Hasil Penelitian,2022(Data Diolah) 
Berdasarkang tabeln n9 ndiatas nbahwa nhasil outputn nspss ndiketahui gnilai 

cronbach’s nalphanya nadalah nsebesar n0,852> 0,60 nsehingga ndisimpulkan nbahwa 
pertanyaan yangn ntelah diberikan nkepada nresponden nyang nterdiri darin n6 npertanyaan 
pada variabeln kepemimpinan (X1)n adalahn nreliabel natau ndapat ndikatakan nhandal. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 oUji onormalitas obermaksud omendapatkan odistribusi odata odalam ovariabel yang 
akan digunakan dalamo openelitian. oBerikut ohasil ouji onormalitas odengan analisiso ografik 
histogram, Probability-Plot odan oanalisis ostatistik okolmogorov-smirnov. 

 
Gambar 2. Uji Normalitas Histogram 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data Diolah) 
 nGrafik nhistogram npada nGambar 2 nmemperlihatkan nbahwa ngrafik nkurva nyang 
sudah ncondong nsimetrus n(U) ndan ntidak nmelenceng nkekiri nmaupun nmelenceng 
nkekanan sehingga ndapat ndinyatakan nbahwa ndata ntelah nberdistribusi normaln. 
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fGambar f3.fUji Normalitas fP-P Plot 

Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data Diolah) 
 Grafikn normalitasn nP-Plot ndiatas, ndilihat nbahwa ndata nsudah nmenyebar 
mengikuti garisn ndiagonal. Penyebarannyan nhampir nsudah nseluruh nmendekati ngaris 
diagonaln. Haln nini menunjukkan nbahwa ngrafik nP-Plot nsudah nberdistribusi normaln. 

Tabel 10. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize
d Residual 

N 70 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,14894624 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,053 
Positive ,051 
Negative -,053 

Kolmogorov-Smirnov Z ,446 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,989 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : fHasil  fPenelitian, f2022 f(Data Diolah) 

 Hasiln nuji normalitasn nkolmogorov-smirnovn nmenunjukkan nbahwa nilaig signifikan 
sebesar n0,989>n0,05 ndengan ndemikian nbahwa ndata ntersebut ntelah berdistribusin 
normaln. 
 
Ujin nMultikolinieritas 
 Mengungkapkang nuji nini nmemiliki ntujuan ndalam nmengukur napa nmodel regresi 
didapati nadanya nkolerasi ndiantara nvariabel nbebas n(independen). 

Tabel 11. Uji oMultikolinieritas 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 
Kepemimpinan ,487 2,055 
Lingkungankerjafisik ,361 2,772 
Budaya Organisasi ,496 2,014 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 
Sumber : fHasil  fPenelitian, f2022 f(Data Diolah) 

 Nilaig nVIF nvariabel nbebas nkepemimpinan nsebesar n2,055 nlebih nkecil ndari n10 
dan nilai ntolerance nsebesar n0,487 nlebih nbesar darin 0,1, nlingkungan nkerja nfisik 
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memiliki gniai VIF sebesarn n2,772 nlebih nkecil ndari n10 dan gnilai ntolerance nsebesar 0,361 
lebih nbesar darin n0,1, nbudaya norganisasi nmemiliki gnilai nVIF nsebesar n2,014 nlebih kecil 
dari n10 ndan nilai ntolerance nsebesar n0,496 nlebih nbesar darin 0,1, nsehingga ntidak 
terjadi ngejala multikolinieritas. 
 
Ujio oHeteroskedastisitas 

 
Gambar f4. fUji fHeteroskedastisitas 

fSumber : fHasil fPenelitian, f2022 f(Data Diolah) 
 Berdasarkang ngarfik nscatterplot ntampak nbintik-bintik nmemencar ndengan npola 
yang sudahnteratur nbaik ndiatas nmaupun ndibawah nangka n(0) npada nsumbu nY ndan 
tidak nbergerombol ndi nsatu ntempat, nmaka ndari ngrafik ndiatas ndapat ndisimpulkan 
bahwan ntidak terjadi nheteroskedastisitas.  

Tabel 12. Uji oGlejser 
Coefficientsa 

Model T Sig. 

1 

(Constant) 4,218 ,000 
Kepemimpinan ,123 ,902 
Lingkungankerjafisik -2,437 ,517 
Budaya Organisasi 1,159 ,251 

a. Dependent Variable: ABS 
Sumber : fHasil fPenelitian, f2022 f(Data Diolah) 

fUji nglejser ndiatas nmenyatakan nbahwa gnilai nvariabel nkepemimpinan, 
lingkungan kerja nfisik dang nbudaya norganisasi nmemiliki gnilai nsignifikan>0,05 nyang 
artinya nbahwa dalam nuji nini nmenyatakan ndata ntelah nberdistribusi gnormal ndan ntidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
 
Hasil oAnalisis oData oPenelitian 
Modelo oPenelitian 
 Pengujiang nhipotesis nmenggunakan nanalisis nlinear nberganda. nModel regresinyag 
adalahn sebagain nberikut : 

Tabel o13. Hasilo oAnalisis oLinear oBerganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -5,128 1,717  
Kepemimpinan ,345 ,090 ,316 
Lingkungankerjafisik ,329 ,119 ,263 
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Budaya Organisasi ,470 ,089 ,429 
a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

Sumber : fHasil fPenelitian, f2022 f(Data Diolah) 
Kinerja Karyawan = -f5,128 + f0,345X1 + f0,329 X2 + f0,470X3  
Makna fdari fpersamaan fregresi flinear fberganda fdiatas fadalah : 
1. Nilaig nkonstanta nsebesar -5,128 nyang nmenunjukkan nvariabel nkepemimpinan, 

lingkungan nkerja fisikn, nbudaya norganisasi ndianggap gnol n(0) nmaka nkinerja 
karyawang (Y) nsebesar n-5,128. 

2. Nilai nsatuan nregresi nkepemimpinan nsebesar n0,345 nmenyatakan nbahwa nsetiap 
kenaikan nkepemimpinan n1%, nmaka nkinerja nkaryawan n(Y) nakan nmengalami 
kenaikan sebesar n0,345 nsatuan. 

3. Nilai nsatuan nregresi nlingkungan nkerja fisikn nsebesar n0,329 nmenyatakan nbahwa 
setiap kenaikan nlingkungan nkerja fisikn n1%, nmaka nkinerja nkaryawan n(Y) nakan 
mengalami kenaikan nsebesar n0,329 nsatuan. 

4. Nilai nsatuan nregresi nbudaya norganisasi nsebesar n0,494 nmenyatakan nbahwa setiap 
kenaikan nbudaya norganisasi n1%, nmaka nkinerja nkaryawan n(Y) nakan mengalami 
kenaikan nsebesar n0,494 nsatuan. 

 
Koefisien fDeterminasi 

Koefisieng determinasinnAdjusted nR nSquare nbertujuan nuntuk nmenghitung sejauh 
mana nkemampuan nmodel guntuk nmenjelaskan nvariabel nyang nbebas. 

Tabel 14. Uji oKoefisien oDeterminasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,885a ,783 ,774 2,197 
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan, 
Lingkungankerjafisik 
b. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 

Sumber :  fHasil fPenelitian, f2022 f(Data Diolah) 
Nilai gadjusted gr gsquare gini gadalah gsebesar g0,774 gatau gsebesar g77,4% gyang 

artinya gbahwa gkepemimpinan, lingkungang kerjag gfisik dang gbudaya gorganisasi ghanya 
menjelaskan gvariasi gvariabel gkinerja gkaryawan gsebesar g77,4% gdan gsisanya g22,6% 
dipengaruhi goleh gvariabel glain gdiluar gvariabel gpenelitian gini. 

 
Pengujiano oHipotesis oSecara oSimultan (oUji F) 

Ujig gstatistik gF gumumnya gmemperlihatkan gapakah gseluruh gvariabel gbebas 
yang masukg gkedalam gmodel gmemiliki gpengaruh gsecara gsimultan gbagi gvariabel terikat. 

Tabel 15. Uji oSimultan (oUji F) 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 1152,503 3 384,168 79,573 ,000b 
Residual 318,640 66 4,828   
Total 1471,143 69    

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kepemimpinan, Lingkungankerjafisik 
fSumber : fHasil fPenelitian, f2022 f(Data Diolah) 
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gDalam guji gini ghasil gdari gFhitung gadalah gsebesar g79,573 gdan gFtabel gadalah 
sebesar 2,74 gyang gartinya gadalah gFhitung>Ftabel gsebesar g79,573>g2,74 gdengan gtaraf 
signifikan 0,000<0,05 gmaka gH0 gditolak gdan gHa gditerima gsehingga gdiambil gkesimpulan 
bahwa kepemimpinan, lingkungan okerja fisik dan obudaya organisasioberpengaruh fdan 
signifikan fsecara bersama-sama fterhadap kinerjao fKaryawanu Padau uPT. uCahaya Anugerah 
Bahari(uCAB).  

 
Pengujian oHipotesis oSecara oParsial o(Uji t) 
 Pengujiang statistikg gt padag umunyag gmembutikan gsejauh gapa gpengaruh gsuatu 
variabelg penjelasg gatau gterikat gdengan gindividual guntuk gmenjelaskan gvariasi gvariabel 
bebas. 

Tabel 16. Ujio oParsial (oUji t) 
Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 

(Constant) -2,987 ,004 
Kepemimpinan 3,847 ,000 
Lingkungankerjafisik 2,762 ,007 
Budaya Organisasi 5,274 ,000 

a. Dependent Variable: KinerjaKaryawan 
Sumber : Hasil Penelitian, 2022 (Data Diolah) 

Dari hasil uji t tabel di atas menyatakan bahwa  
1. Variabel ffkepemimpinan fmemiliki fnilai fthitung fsebesar f3,847 fdan fttabel fsebesar 

1,66071fyang fberarti fbahwa fthitung>ttabel fyaitu f3,847>1,66901 fdengan ntaraf nsignifikan 
0,000<0,05 nyang nberarti nH0 nditolak ndan nHa nditerima nartinya nadalah 
kepemimpinan berpengaruh nsignifikan nsecara nparsial nterhadap kinerjan nkaryawan 
Padau uPT. uCahaya uAnugerah uBahari (nCAB). 

2. Variabel flingkungan fkerja fisiku fmemiliki fnilai fthitung fsebesar f2,762 fdan fttabel fsebesar 
1,66901 fyang fberarti fbahwa fthitung>ttabel fyaitu f2,762>1,66901 fdengan f fdengan ntaraf 
signifikan n0,007<0,05 nyang nberarti nH0 nditolak ndan nHa nditerima nartinya nadalah  
lingkungan fkerja fisiku nberpengaruh nsignifikan nsecara nparsial nterhadap kinerja 
karyawan Padau uPT. uCahaya uAnugerah uBahari (nCAB). 

3. Variabel fbudaya organisasiu fmemiliki fnilai fthitung fsebesar f5,274 fdan fttabel fsebesar 
1,66901 fyang fberarti fbahwa fthitung>ttabel fyaitu f5,274>1,66901 fdengan f fdengan ntaraf 
signifikan n0,000<0,05 nyang nberarti nH0 nditolak ndan nHa nditerima nartinya nadalah  
budaya organisasiu nberpengaruh nsignifikan nsecara nparsial nterhadap kinerjan 
karyawan Padau uPT. uCahaya uAnugerah uBahari (nCAB). 

 
Pembahasan  
Pengaruh oKepemimpinan oTerhadap KinerjaooKaryawan 

Hasilo pengujiano hipotesiso secarao parsialo fkepemimpinan fberpengaruh fsignifikan 
secara fparsial fterhadap kinerjao fkaryawan Padau uPT. uCahaya uAnugerah uBahari(uCAB). 
 Hasil oini osejalan odengan openelitian omenurut Rahayu Saputri o(2018) Hasil 
penelitian menunjukan bahwa gayau ukepemimpinan uberpengaruh uterhadap ukinerja 
karyawan upada PT Andalasu Mediau uInformatika uJakarta. 

Padau udasarnya kepemimpinanu adalahu sebuahu kemampuanu uatau kekuatan 
dalam diri seseorangu untuk mempengaruhi orang lain dalam hal bekerja, dimana tujuannyau 
adalah untuk mencapai utarget (ugoal) uorganisasi uyang utelah uditentukan. Sedangkanu 
pengertian pemimpin adalahu seseorangu uyang diberiu kepercayaanu sebagaiu uketua 
(ukepala) udalam usistem udi sebuah uorganisasi/perusahaan. 
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Pengaruh oLingkungan oKerja Fisik oTerhadap KinerjaooKaryawan 

fHasilo pengujiano hipotesiso secarao parsialo flingkungan fkerja fisik berpengaruh 
signifikan secara fparsial fterhadap kinerjao fkaryawan Padau uPT. uCahaya uAnugerah 
Bahari(uCAB). 

Hasilu upenelitian uini usesuai udengan utujuan upenelitian uMaribet uHutagalung, 
Yuli Triastutiu (2015u) lingkunganu ukerja uberpengaruh usignifkan terhadapu ukinerja 
karyawan Pada PT. uAnugerah uAbadi uBersama. 

Lingkungan kerja adalah satu hal yang perlu diperhatikan, dimana lingkungan kerja 
adalah hal terpenting yang bisa mempengaruhi kinerja karyawan karena lingkungan kerja 
dapat mennetukan bagus atau tidaknya kinerja karyawan disebuah perusahaan. 
 
Pengaruh oBudaya Organisasiu oTerhadap KinerjaooKaryawan 

f f fHasilo pengujiano hipotesiso secarao parsialo fbudaya organisasi berpengaruh 
signifikan secara fparsial fterhadap kinerjao fpegawai Padau uPT. uCahaya uAnugerah 
Bahari(uCAB). 

Hasilo inio sejalano dengano openelitian oyang odilakukan oMenurut uIsmail 
Fahmi(uo2020o) Variabelu budayau uorganisasi uberpengaruh upositif udan usignifikan 
terhadap kinerja. 

Budayau uorganisasi umerupakan ukeyakinan udan unilai ubersama uyang udianut 
oleh anggota udi udalam uorganisasi udan usebagai upedoman udalam umenjalankan kegiatan 
di udalam organisasi, uyang mengarahu padau perilakun  perilaku yangu udianggap utepat 
danu menjadi pembedau udari organisasi uyang usatu udengan organisasiu uyang lainnyau. 
 
5. Penutup 
Kesimpulano 
Adapun okesimpulan odari openelitian oini oadalah odapat odilihat osebagai oberikut : 
1. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dilihat bahwa fnilai fthitung fsebesar f3,847 fdan ttabel 

sebesar f1,66071fyang fberarti fbahwa fthitung>ttabel fyaitu f3,847>1,66901 fdengan taraf 
signifikan n0,000<0,05 nyang nberarti nH0 nditolak ndan nHa nditerima nartinya adalah 
kepemimpinan nberpengaruh nsignifikan nsecara nparsial nterhadap kinerjan karyawan 
Padau uPT. uCahaya uAnugerah uBahari (nCAB). 

2. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dilihat bahwa f fnilai fthitung fsebesar f2,762 fdan ttabel 
sebesar f1,66901 fyang fberarti fbahwa fthitung>ttabel fyaitu f2,762>1,66901 dengan dengan 
taraf nsignifikan n0,007<0,05 nyang nberarti nH0 nditolak ndan nHa diterima artinya adalah 
flingkungan fkerja fisiku nberpengaruh nsignifikan nsecara nparsial terhadap kinerjan 
karyawan Padau uPT. uCahaya uAnugerah uBahari (nCAB). 

3. Hasil pengujian hipotesis secara parsial dilihat bahwa fnilai fthitung fsebesar f5,274 fdan ttabel 
sebesar f1,66901 fyang fberarti fbahwa fthitung>ttabel fyaitu f5,274>1,66901 dengan fdengan 
taraf nsignifikan n0,000<0,05 nyang nberarti nH0 nditolak ndan nHa nditerima artinya 
adalah n fbudaya organisasiu nberpengaruh nsignifikan nsecara nparsial terhadap kinerja 
karyawan Padau uPT. uCahaya uAnugerah uBahari (nCAB). 

4. Hasil Pengujiano fdari fFhitung fadalah fsebesar f79,573 fdan fFtabel fadalah fsebesar f2,74 yang 
artinya fadalah gFhitung>Ftabel gsebesar g79,573>g2,74 gdengan gtaraf gsignifikan 0,000<0,05 
maka gH0 gditolak gdan gHa gditerima gsehingga gdiambil gkesimpulan bahwa 
kepemimpinan, lingkungan okerja fisik dan obudaya organisasioberpengaruh dan fsignifikan 
secara fbersama-sama fterhadap kinerjao fKaryawanu Padau uPT. Cahaya uAnugerah 
Bahari(uCAB). 
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Saran 
 Adapuno osaran odalam openelitian oini odapat odijabarkan osebagai oberikut : 
1. Bagi Perusahaano  

Agaro openelitian oini omampu omenambah owawasan odan omenjadi oprefrensi 
sehinggao dapato omeningkatkan okepemimpinan, olingkungan okerja fisik odan budaya 
organisasio agaro mencapaio otujuan oyang obaik.  

2. Bagio openeliti oselanjutnya 
Disarankano oagar omeneliti odengan olebih oluas oagar olebih odi ominati odan informasi 
yango dio dapato lebiho banyako sehinggao hasilo yango dio dapato lebihooakurat odan 
dapat mengembangkano openeliti .  

3. Bagio ouniversitas oprima oIndonesia  
Penelitiano inio mampuo omeningkatkan opembelajaran obagi ogenerasi ogenerasi 
milenialo oselanjutnya okhususnya okepada omahasiswa fakultaso Ekonomio. 
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